BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka simpulan yang

dapat ditarik adalah:

1. Relevansi nilai informasi akuntansi mengalami peningkatan
sesudah konvergensi IFRS di Indonesia pada perusahaan
LQ-45. Hal ini dikarenakan IFRS mensyaratkan adanya
prinsip nilai wajar, sehingga informasi akuntansi yang
dihasilkan menggambarkan keadaan sekarang dan lebih
relevan untuk mengambil suatu keputusan.

2. Asimetri informasi mengalami penurunan yang signifikan
sesudah konvergensi IFRS di Indonesia pada perusahaan
LQ-45. Hal ini dikarenakan IFRS mensyaratkan adanya
pengungkapan penuh atas semua informasi yang penting di

perusahaan yang terkait untuk mengambil suatu keputusan.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sehingga perlu
diperhatikan saat akan mengintepretasikan hasil penelitian.
Keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini, antara lain:
1. Jumlah data yang tidak lengkap cukup banyak schingga
dapat menyebabkan hasil penelitian tidak  bisa

menggambarkan keseluruhan populasi.
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Penelitian ini hanya menggunakan price model untuk
memproksikan relevansi informasi akuntansi, sehingga tidak
dapat membuktikan apakah price model lebih baik saat
digunakan untuk menjelaskan relevansi nilai informasi
akuntansi dibandingkan return model.

Pada proksi price model hanya menggunakan variabel
independen nilai buku ekuitas per lembar saham dan laba per
lembar saham, sehingga hanya dapat diketahui bahwa yang
mempengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi hanya
kedua variabel tersebut. Akan tetapi, ada variabel lain yang

mempengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi.

5.3. Saran

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak
sampel penelitian atau menambah periode penelitian,
sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan keseluruhan
populasi.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan price
model sekaligus return model untuk dapat menjelaskan
mengenai relevansi nilai informasi akuntansi.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan
variabel independen lain yang mempengaruhi relevansi
informasi akuntansi untuk dapat memberikan kajian teori

bagi penelitian selanjutnya.
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